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Abstract 
This study aims to describe and analyze the social studies learning process using the 
concept of environmental maps for class IV students of MIN 11 Banjar. The research 
adopts a classroom action research approach conducted collaboratively between 
teachers and supervisors. The research subjects consist of 13 students from class IV 
of MIN 11 Banjar. The data collection methods employed in this study include 
interviews, observations, and tests. The research is conducted in two cycles: cycle 1 
and cycle 2. The results indicate that the implementation of the concept of 
environmental maps in social studies learning has a positive impact on learning 
outcomes. The initial assessment conducted prior to the research implementation 
reveals a noticeable improvement in the learning outcomes after the utilization of 
environmental maps. Environmental maps serve as effective teaching tools in social 
studies, providing visual representations of the relationships between geographical 
features, human activities, and their impact on the environment. Through the 
utilization of these maps, students are able to develop a deeper understanding of 
the subject matter and establish connections between various elements in their 
surroundings. The concept of environmental maps encourages students to explore 
and analyze their local environment, nurturing a sense of place and fostering critical 
thinking skills. By engaging in interactive discussions and hands-on activities, 
students become active participants in the learning process, resulting in increased 
engagement and enhanced learning outcomes. Moreover, the collaborative nature 
of this research, involving both teachers and supervisors, contributes to the quality 
of the learning environment. The close cooperation between educators facilitates 
the sharing of knowledge, expertise, and instructional strategies, ultimately 
benefiting the students' learning experience. In conclusion, this study highlights the 
positive effects of integrating environmental maps in social studies learning for class 
IV students of MIN 11 Banjar. The utilization of environmental maps significantly 
enhances learning outcomes. The findings underscore the importance of employing 
innovative teaching methods, such as environmental maps, to enhance students' 
understanding and engagement in the learning process. 
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1.  PENDAHUULUAN  
Pendidikan yang bermutu dapat terwujud dengan melibatkan dan bekerjasama 

dengan baik seluruh komponen pendidikan, karena pendidikan merupakan tanggung 
jawab bersama (Nurhayati & Rosadi, 2022). Pendid Iikan adalaah salaah satu asspek pennting 
dalaam pembentukan generasi yang cerdas dan berkualitas. Dalam dunia pendidikan, 
salah satu tujuan utama adalah meningkatkan hasil belajar siswa dalam berbagai mata 
pelajaran (Ridho et al., 2022). Pendidikan pula merupakan investasi jangka panjang umat 
manusia yang diharapkan memajukan peradaban di masa depan (Zen, 2019). Demi 
mencapai pendidikan yang baik, tak jarang usaha dan dana yang cukup besar menjadi 
kebutuhan manusia atau suatu bangsa sebagai modal menjalankan pendidikan. Demi ikian 
halnnya dengaan bangsa Indoneesia menaru uh harapa an bes aar terrhadap pendidika an dalam 
perkeembangan maasa dep aan banngsa inii, karenaa daari sanalaah pion pion harapa an banggsa 
akan dilahirkan dan diteempa sebagai penerus perjuangan bangsa (Wardhana, 2022).  

Di abad 21 ini pendidikan sudah sangat maju dibandingkan abad 20 yang terkesan 
sangat terbatas (Ridho et al., 2022). Kemajuan pendidikan ini didasari karena majunya 
teknologi yang berdampak besar juga dalam pendidikan (Zuhdi, 2021). Salah satu dampak 
besar teknologi dalam pendidikan adalah terciptanya berbagai media pembelajaran yang 
beragam yang mampu meningkatkan keberhasilan pembelajaran. salah satu indikator 
keberhasilan pembelajaran adalah tercapainya kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
(Posangi, 2020). 

Pendidikan bertujuan untuk mempersiapkan manusia dalam memecahkan problem 
kehidupan dimasa kini ataupun dimasa yang akan dating (Ariyani & Kristin, 2021). Salah 
satu mata pelaran yang penting adalah IPS, IPS masuk kedalam kurikulum sekolah yang 
mempunyai kaitan sangat erat dengan peran manusia dimasyarakat (Walenta, 2022). 
Media dewasa ini sudah menjadi kebutuhan bagi pendidikan, khususnya pendidikan 
Indonesia yang sudah menerapkan student center di mana guru bukanlah sumber utama 
lagi dalam pembelajaran melainkan menjadi fasilitator dan pengarah dalam proses 
pembelajaran (Wardhana et al., 2021). Hal ini menjadikan media dan bahan ajar sebagai 
kebutuhan semua guru tak terkecuali guru Ilmu Pendidikan Sosial (IPS) di tingkat sekolah 
dasar (SD). Mata pelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang penting dan 
melibatkan pemahaman terhadap lingkungan sekitar adalah Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) (Parni, 2020). IPS merupakan mata pelajaran yang mempelajari aspek-aspek sosial, 
geografi, dan sejarah dalam konteks kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPS di SD 
sangatlah memerlukan beragam media agar memudahkan siswa untuk memahami 
pembelajaran (Adini et al., 2022). Guru-guru diharapkan untuk merancang pembelajaran 
yang maksimal guna memenuhi kebutuhan siswa. Salah satu strategi yang dapat 
diterapkan adalah dengan menyediakan media pembelajaran yang relevan dengan materi 
pelajaran, khususnya bagi guru IPS kelas IV di MIN 11 Banjar. Terdapat beberapa siswa 
yang masih belum mencapai KKM, sehingga guru dihadapkan dengan tugas untuk 
mengambil peran sebagai pengarah dan fasilitator dalam kelas guna meningkatkan hasil 
belajar siswa. 

Dalam konteks pembelajaran IPS, konsep peta lingkungan menjadi salah satu topik 
yang relevan dan menarik (Anggraeni, 2019). Melalui pemahaman konsep peta 
lingkungan, siswa dapat mengembangkan kemampuan membaca dan memahami 
informasi yang terkandung dalam peta-peta setempat, seperti peta kabupaten/kota dan 
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provinsi. Pemahaman ini tidak hanya memberikan pengetahuan geografis, tetapi juga 
memperkaya pemahaman siswa tentang lingkungan sekitarnya (Rasiman et al., 2020). 
Kombinasi antara materi peta dan penggunaan media yang tepat akan menjadi sesuatu 
yang menarik untuk diteliti (Ainu, 2022). Maka perlu diteliti bagaimana peningkatan has iil 
bel lajar IPS terkait dengan konsep peta lingkungan pada siswa kelas IV MIN 11 Banjar. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar 
IPS dapat dicapai melalui penggunaan konsep peta lingkungan pada siswa kelas IV MIN 11 
Banjar. 

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan strategi pembelajaran yang 
efektif dalam meni ingkatkan hasil bel lajar IPS pada konsep peta li ingkungan. Guru-guru IPS 
di MIN 11 Banjar dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai referensi dalam 
merancang pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa. Selain 
itu, penelitian ini juga dapat memberikan sumbangan pengetahuan baru dalam bidang 
pembelajaran IPS di tingkat SD. 

 
2.  TINJAUAN PUSTAKA 
a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar berkaitan dengan kegiatan pembelajaran karena kegiatan belajar 
merupakan suatu proses dari belajar (Nabillah & Abadi, 2020). Ahli lain menyatakan hasil 
belajar merupakan prestasi yang dicapai siswa secara akademis melalui ujian dan tugas, 
keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar 
tersebut (Dakhi, 2020). Sependapat dengan ahli sebelumnya hasil belajar adalah 
kemampuan menyelesaikan latihan-latihan dalam pembelajaran (Tampubolon et al., 
2021). 

Prestasi belajar tidak hanya bergantung pada pencapaian nilai yang diukur dengan 
angka atau huruf. Banyak aspek lain yang sebenarnya juga menjadi bagian hasil belajar 
seperti perubahan tingkah laku dan karakter siswa. Beberapa aspek tersebut tentunya 
akan menuju pada hal-hal yang positif (Anton & Usman, 2020). 

Prestasi belajar siswa merujuk pada kemampuan yang diperoleh oleh anak setelah 
menjalani kegiatan belajar (Sumardi, 2020). Belajar sendiri adalah sebuah proses di mana 
seseorang berusaha untuk mencapai perubahan perilaku yang relatif stabil (Rosidi, 2022; 
Saifulloh & Darwis, 2020). Hasil belajar meliputi pola-pola pembentukan nilai-nilai, 
pemahaman konsep, sikap, penghargaan, dan keterampilan (Sururuddin, 2016).   

Selain itu, hasil belajar juga dapat didefinisikan sebagai refleksi dari pencapaian 
akademik dan non-akademik siswa setelah melalui proses pembelajaran (Julhadi and Nur 
Kholik 2021). Dalam konteks pembelajaran IPS pada konsep peta lingkungan, hasil belajar 
mencakup pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran, kemampuan menerapkan 
konsep tersebut dalam konteks kehidupan sehari-hari, perubahan sikap yang tercermin 
dalam kesadaran lingkungan, serta pengembangan keterampilan berpikir kritis dan 
analitis dalam memahami informasi geografis (Arief & Srihastuti, 2017). 

Pentingnya hasil bel lajar IPS pada konssep peta liingkungan tidak hanya terkait 
deengan pencapaian individu siiswa, tetapi juga memiliki implikasi yang lebih luas (Ibrohim, 
2018). Peningkatan pemahaman dan kesadaran siswa terhadap lingkungan setempat 
dapat memberikan kontribusi yang positif dalam pengembangan kepedulian lingkungan 
dan partisipasi aktif dalam pembangunan lokal. Hasil belajar yang optimal juga berperan 
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dalam membentuk generasi muda yang memiliki pengetahuan, pemahaman, dan 
kompetensi yang relevan dengan tantangan global saat ini (Prasetiyo, 2021). 

Berdasarkan pembahasan di atas hasil belajar adalah kemampuan yang didapat 
setelah menjalani proses pembelajaran yang berbentuk nilai, sikap, apresiasi dan 
keterampilan. 
b. Pengertian IPS 

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan terjemahan dari social studies. Bahwa social 
studies merupakan ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk tujuan pendidikan 
meliputi aspek-aspek ilmu sejarah, ilmu ekonomi, ilmu politik sosiologi, antropologi, 
psikologi, geografi dan filsafat yang dalam prakteknya dipilih untuk tujuan pembelajaran 
disekolah dan perguruan tinggi (Febriani, 2021).  

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memi iliki peran yang penti ing dalam 
membentuk siiswa menjadi waarga negara yaang bertanggung jawab dan demokratis serta 
lebih terlibat dalam kehidupan sosial masyarakat (Sitohang, 2014). Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) tiidak hanya memberiikan pengetahuan kepada siiswa, tetapi 
juga berfokus paada pengembangan keteramp iilan berpik iir kritis, sikap, dan keterampilan 
sosiial dasar siiswa yang didasarkan paada situasi kehiidupan sosial seha ari-hari dan 
memenuhi kebutuhan sos iial masyarakat (Febriani, 2021). 

IPS merupakan suatu materi pelajaran yang terintegrasi yang terdiri dari 
pengorganisasian, adaptasi, seleksi, dan modifikasi konsep-konsep dan keterampilan-
keterampilan dari sejarah, geografi, sosiologi, antropologi, dan ekonomi. Studi ini 
memfokuskan pada cara orang membangun kehidupan yang lebih baik bagi diri mereka 
dan keluarga, cara mengatasi masalah, cara hidup bersama, serta cara manusia 
berinteraksi dengan lingkungannya (Parni, 2020). 

IPS adalah suatu disiplin ilmu sosial yang mengintegrasikan berbagai cabang ilmu 
seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Fokus studi IPS 
adalah manusia dan dunia sekitarnya (Endayani, 2018). Jadi pengertian IPS adalah ilmu 
yang mempelajari berbagai disiplin ilmu yang terpadu berkaitan dengan manusia dan 
lingkungannya (Kristin, 2016). 
c. Media Peta lingkungan 

Peta merupakan alat representatif geografi yang paling penting. Peta dapat 
digunakan untuk menjelaskan konsep utama dalam geografi yaitu ruang (Abdullah, 
2020). Peta atau map adalah representasi visual dari sebagian atau seluruh permukaan 
bumi yang digambar pada bidang datar dengan perbandingan atau skala tertentu. Peta 
tersebut menunjukkan gambaran permukaaan bumi yang meliiputi area-area terb aatas 
seperti deesa, kellurahan, keca amatan, kabupaten/kota, dan provi insi. Sebuah peta adallah 
gambar atau lukiisan pada kert aas atau media lain ya ang menunju kkkan lokasi tan aah, laaut, 
sunggai, gunuung, daan elemen geografis lainnya. Peta merupakan representasi visual d aarii 
suuatu daeerah yaang mengindikasikan karakteristik s eepeerti b aatas wilayah dan si ifat 
peermukaaan daaerah (Adini et al., 2022). 

Peta, juga dikenal sebagai map, merupakan gambaran dari seluruh atau sebagian 
permukaan bumi yang dilukiskan pada bidang datar dengan skala atau perbandingan 
tertentu. Peta dapat mencakup wilayah kecil seperti desa, kelurahan, kecamatan, 
kabupaten/kota, dan provinsi. Peta adalah ga ambar at aau luk+isan yang menunjukkkan letaak 
geografis daratan, laaut, sung gai, gunnung, dan elemen geografis lainnya; represe entasi visual 
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daari daEerah tertentu yaang menggambarkan sifa at-sifatnya, sepeerti bat tas wilayah dan 
kondisi topografi (Sudianto & Sadali, 2018). 

Menurut Setiawan, peta aadalah representasi permuk aaan buumi deengan proporsi 
tertenttu, yang digam mbarkan paada biddang dattar melalui suatu pro oyeksi terrtentu (Ainu, 
2022). Sementara itu, Pujiastuti dari Komisi Ahli Kartografi mendefinisikan peta sebagai 
gambaran konvensional dari permukaan bumi yang telah diperkecil dan 
direpresentasikan seperti penampakan dari perspektif atas. Representasi tersebut 
menggunakan simbol-simbol untuk mewakili fitur-fitur yang ada di permukaan bumi 
(Rasiman et al., 2020). 

Pemahaman suatu konsep adalah kemampuan seseorang untuk mengetahui atau 
memahami, menganalisi, membedakan, mencontohkan, menerapkan, menulis ulang dan 
menyimpulkan suatu konsep yang telah dipelajari sebelumnya, dengan kata lain 
pemahaman konsep peserta didik merupakan suatu kemampuan seseorang mengerti 
apa yang diajarkan kemudian menangkap apa yang dipelajari dan memanfaatkan isi 
bahan yang dipelajari serta memecahkan suatu masalah yang berhubungan dengan 
materi yang dipelajari (I. H. K. Sari et al., 2023). Konsep peta lingkungan adalah peta dasar 
yang menunjukkan denah di suatu lingkungan. Peta hampir sama dengan denah, yaitu 
samaa-saama menunjukkkan s uuatu tempaat atau wiilayah, hanya saja keduanya dibedakan 
oleh luas isinya, di mana cakupan wi llayah yang ditunjukkkan denaah biasanya terb batas, 
sedangkan wil layah yang dicakup peta sangatlah luas seperti kota, provi insi, negaara dan 
beenua. Baahkan pet aa juga biisa menu nnjukkan wilaayah seluru uh du unia (Arief & Srihastuti, 
2017). 

Langkah-langkah dalam pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan media 
peta, menurut Koesmini, adalah sebagai berikut (Asropah et al., 2017). Langkah pertama 
adalah tahap persiapan, di mana guru harus meny iiapkan peta yang akan diigunakan 
dallam proses pembe llajaran serta menyampai ikan ind iikator-indikator yang a akan dicapaii 
melalui penggunaan media peta. Tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan, di mana 
guru mengamati dan menganalisis peta yang digunakan, menyajikan mater ii berdasarkan 
tujuaan pembellajaran yang telah ditetapkan, dan menunjukkan lokas ii tertentu pad aa peta 
kepada siswa. Terakhir, pada tahaap akhir, dilakukan evaluaasi hasiil pembahasan dan 
menyiimpulkan haasil pembelajaran yang telah dilakukan. Dengan mengikuti langkah-
langkah ini, diharapkan pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan 
media peta dapat berjallan secara efekt iif dan siswa dapat mencaapai pemahaman yang 
lebih baik mengenai materi pelajaran tersebut. Dari beberapa definisi peta yang telah 
dijelaskan sebelumnya, dapat disi impulkan bahwa peeta adalah representasi konvensiional 
yang dipilih secara selekt iif dari semua fenomena di permukaaan bu umi, yang telah 
diperkeci il dengan skal la terteentu dan ditampillkan pada bidang daatar. 
d. Kerangka berpikir 

Pada tahun pelajaran 2022/2023, prestasi belajar siswa kelas IV di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 11 Banjar dalam mata pelajaran IPS terkait konsep lingkungan setempat 
masih belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal ini disebabkan oleh 
kurangnya penggunaan media peta selama pembelajaran, yang berdampak pada 
kemampuan siiswa dalam memahami koonsep peta li ingkungan setempat, serta membuat 
sisswa merasa ceepat bosan dan t iidak menyukai pembelajaran tersebut. 

Dari teori b eellajar dan pembel lajaran, solusi untuk mengatas ii masaallah pembe llajaran 
terseebut adalah dengan menggunakan media peta saat mengajar konsep lingkungan 
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setempat (Anggraeni, 2019). Dengan penggunaan media peta dalam pembelajaran, 
dihaarapkan kemampuuan siswa dalam memahami konnsep lingkungan seetempat dapat 
meninngkat, si iiswa tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran di kel las, dan proses 
pembel lajaran menjadi lebih menyen nangkan (Setiawan & Basyari, 2017). 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, penul iis dapat 
merummuskan hipotesiis Penelitian Tinda akan Kelas sebagai beriikut: Penggunaan medi ia 
peta pada pembelajaran Konsep Peeta Lingkungan Seetempat pada siswa kellas IV 
Semester I di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 11 Banjar tahun pelajaran 2022/2023 diduga 
dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa. 

 
3. METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas, yaitu jenis penelitian 
tindakan (action research) yang dilakukan di dalam kelas dengan tujuan memperbaiki 
proses belajar mengajar dan meningkatkan efektivitas praktik pembelajaran (Kurniawan 
et al., 2023). Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan terdiri dari beberapa 
elemen, yaitu guru (peneliti), siswa MIN 11  digunakan adalah wawancara, observasi, dan 
tes tertulis (Salim, 2019; M. Sari et al., 2022; Sugiyono, 2016). Kemudian data yang telah 
diperoleh akan diolah dengan menggunakan teknik analisis deskri iptif. Data yaang 
dianaliisis adalah nilai ra ata-rata dan presentasi hasiil belajar siiswa, yang kemudian akan 
dipaparkan daalam bentuk taabel dan diaagram (Hermawan, 2019; Nasrudin, 2019; Sukardi, 
2021). Kemudian peneliti menentukan indikator keberhasilan penelitian ini dengan (Susilo 
et al., 2022): 1) R aata-rata ni ilai hasil tees belaajar siswa berbasis peta li ingkungan di aatas nilaai 
kkm, yaaitu 605; dan 2) Ssiiswa yang meendapat nilaai di aatas kkm mencapai 804,6%. 

Peneelitian ini mengadopsi metode penel litian tindakan kellas yang dikembangkan 
oleh Kemmis dan Mc Taggart, yang menguraikan bahwa pelaksanaannya terdiri dari dua 
siklus dengan masing-masing empat tahapan, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, 
evaluasi, dan refleksi (Farhana & Awiria, 2019a). 

Pada siklus 1, guru (sebagai peneliti) melakukan perencanaan pembe elajaran Il lmu 
Pengeetahuan Sos iial (IPS) dengaan mengggunakan m eedia peta. Guru menyusun r eencana 
pelaaksanaan pembel lajaran (RPP) IPS yang mencakup penggunaan media peta, dan juga 
menyediakan media peta yang akan digunakan. Selain itu, guru membuat instrumen 
observasi dan lembar evaluasi pembelajaran. Setelah perencanaan selesai, guru 
melaksanakan tindakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat, 
menggunakan peta lingkungan sekitar sebagai media pembelajaran, sementara siswa 
mengikuti pembelajaran IPS dengan menggunakan peta tersebut. Dalam tahap 
pengamatan, guru dan supervisor melakukan observasi terhadap proses pembelajaran. 
Supervisor menngamati kegiaatan guru dan siiswa selama pembellajaran berla angsung. 
Setelah itu, guuru dan supervisor berkolaborasi dalam melakukan evalu uasi dan reflekksi 
terhadap kegiaatan perencana aan, pelaksanaan, dan ob sservasi yaang telaah dilak uukan daalam 
sik llus 1. Haasil evaluasi dan refleksi daari siiklus 1 akan menjadi acuan untuk melaksanakan 
siklus kedua. 

Pada siklus 2, guru melakukan perbaikan terhadap RPP, terutama dalam 
penggunaan media peta, berdasarkan hasil penelitian dari siklus 1. Guru 
menyempurnakan RPP untuk lebih meningkatkan penggunaan media peta. Kemudian, 
guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah diperbaiki, dengan 
memanfaatkan peta lingkungan sekitar dan meningkatkan penggunaan media peta 
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dalam pembelajaran. Siswa kembali mengikuti pembelajaran IPS dengan menggunakan 
peta sebagai media pembelajaran. Pengamatan dilakukan oleh guru dan supervisor 
seperti pada siklus 1. Setelah itu, guru dan supervisor bekerja sama untuk mengevaluasi 
dan merefleksikan aktivitas perencanaan, pelaksanaan, dan observasi yang telah 
dilakukan dalam siklus 2. Jika haasil evaluasi dan ref lleksi pada sikluus kedua beluum 
mencapai indikaator kinerrja penelitian, maaka penelitian akan dillanjutkan dengan 
melaksanakan sik llus ketiga yang akan mengikuti prosedur yang sama seperti pada siklus 
kedua 

 
Gambar 1  Siiklus PTK daalam peerbaikan Pembelaj aaran 

Keterangan : 
P1/P2  : perencanaan 
A&O  : Pelaksanaan dan Observasi 
R  : Evaluasi dan Refleksi 
 

4.  HASIL PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa ada masalah pada kondisi awal, yaitu kurang 

memuaskan presstasi be llajar IPS sisswa kellas IV di Madraasah Ibtiidaiyah Negeri 11 Banjar 
paada tahun pelajaaaran 2022/2023. Ra ata-raata haasil ulanngan harrian paada kon nsep peta 
lingkungan seteempat ialah 59,02, sedaangkan Krit eeria Keetuntasan Min iimal (KKM) maata 
pel lajaran IPS adaalah 65. 

Penyebab utama dari situasi tersebut adalah pandangan siswa bahwa mata 
pelajaran IPS kurang men aari ik daan memboosankan. Selain itu, prooses pembellajaran IPS 
diaanggap kuraang kond uusif, dan para guruu masih menga alami kesuliitan dal aam memberikan 
pemahaman k oonseep da asar IPS pada si eswa, terutama dalam ko onsep peta li ingkungan 
seteempat. Di samping itu, gu uru bel uum maampu memb uuat ataau menggunakkan alaat peraaga 
yaang seesuai untuuk memb aantuu siswa memahami ko nnsep-konssep IPS. 

Meelihaat situasi seep eerti yang telah dijelaskan di a atas, para guuru muulai merenungkan 
bagaaimaana cara untuk mengatasi kondi isi terrsebut. Para pendidik mullai menyadari adanya 
masalah dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Mereka melakukan diskusi 
dengan sesama rekan kerja dan juga Kepala Sekolah untuk mencari jalan keluar dari 
perrmasalahan tersebut. Akhirnnya, seb auah ide barru ditemukan untuk mengaatasi 
peermasalahan tersebut. Pemanfaatan me edia peeta dipilih sebagai salah satu metode 
pembeelajaran IPS paada konsep peeta lingkuungan setemmpat. 

Desskripsi Sikllus I, pada pelaksa nnaan observasi, g uuru kelas IV (sebagai pene eliti) 
melakukan kegiatan ters eebut berrsama dengan supervisor. Tu ggas dari superv iisor adaalah 
mengawasi daan memantau aktivitas si iswa dan guru seelama proses pembellajaran 
berlangssung. 

Berdasaarkan hasil observasi oleh superv iisor, dapat disimpulkan bahwa secara 
umum pelaksanaan pembelajaran sudah baik karena guru sudah berhasil membuat siswa 
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aktif dalam proses pembelajaran.. Siswa menunjukkan kegembiraan saat menggunakan 
media peta selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan menggunakan media 
tersebut, siswaa dapat me llihat, menemukan, dan menuunjukkan letak suaatu tempat. 
Kegembiraan siswa dapat dillihat dari tingkat partisipasi yang aktif saat men njawab 
bebeerapa pertanyaan yang d iiajukan oleh guuru. Selain itu, siiswa juga menunjukkan 
keaktifan dalam bertannya kepada guuru tentang mateeri pembellajaran yang b eelum 
dipaahami. Selain itu, interaaksi antara si iswa j uuga terlihat b aaik, seperti contohnya ke etua 
kelompok memmbantu anggota kel oompoknya yang kesulitan memmahami materi. Leembar 
Keerja Si iswa daan Leembar Evaaluasi sudaah cukup baiik dan efektif dalam pengukuran 
kemampuan siswa. 

Beberapa aspek yang memerlukan peningkatan dalam kegiatan pembelajaran 
adalah: di awal pembelajaran, guru masih merasa canggung dal lam membuka 
pembelaajaran dan bahaasa yang digunaakan oleh guru maasih terasa keda aerahan sehi ingga 
beberapa siiswa mungkin kesulitan memahami bahasa yang digunakan oleh guru. Dalam 
kegiatan inti, guru masih perlu meningkatkan pengelolaan kelas terutama saat diskusi 
kelompok. Hal ini disebabkan beberapa siswa di bagian belakang kelas cenderung kurang 
terlibat dan lebih banyak bermain sendiri. Oleh karena itu, disarankan agar g uuru ti idak 
haanya fokus paada satu kelompok sa aja, melainnkan jugaa memberikan perhatian yaang sama 
pada kelompok lainnya. 
a. Deskripsi Siklus II 

Hasil pengamatan oleh supervisor menunjukkan bahwa secara umum pelaksan aaan 
kegiaatan pembelajarran sudah baik dan tujuaan pembel aajaran berhasil terc aapai. Selain itu, 
terdapat peniingkatan yang dapat diamati ji ika dibandingkan deengan pelaksana aan 
p eembelajaraan paaada sikklus I, terutaamaa dalam hal peengelolaaan k eellas. Para siisswaa leeb iih 
bersemangat daan tiidak meraasa teertekan selama kegiatan pembelajaran. Mereka juga 
lebih aktif dalam interaksi dengan guru, yang tampaknya memberikan hasil yang baik 
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. 
b. Hasil Tes 

Tujuan dari tees daal aam penel iitian ini adaalah untuuk mengukur h aasil beellajar s iiswa paada 
konsseep peeta li ingkungan seteempat tamnpa menggunakan meedia petaa. Rata-rata nilaai siswa 
dalam tes tersebut adalah 59,2. Dalam siklus I, n iilai raata-rata tes akhir adalah 63,9 
sedangkan p aada siklus II, nilaai rata-rata meningkkat menjaadi 80. Tabel berikut 
menunjukkan haasil tes paada konsep peta liingkungan setempat paada setiap siiklus. 
 
5.  PEMBAHASAN 

Berdasarkan nilai ulangan ha arian IPS siswa ke elas IV sebeelum dilakukan Siklus 1, 
terdapat 13 siswa yang dinilai. Jumlah total nilai siswa sebesar 770, dengan rata-rata kelas 
sebesar 59,2. Nilai tertinggi yang dicapai adalah 80, sementara nilai terendah adalah 40. 
Dalam penilaian tersebut, hanya 3 siswa yang berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) sebesar 65, sedangkan siswa lainnya belum mencapai KKM. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebelum dilakukannya intervensi pembelajaran dengan 
menggunakan media peta, sebagian besar siswa masih perlu peningkatan dalam 
pemahaman materi IPS. Evaluasi berdasarkan data ini akan menjadi dasar perbandingan 
dengan hasil ujian setelah dilakukannya Siklus 1, untuk mengevaluasi keberhasilan 
penelitian ini dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Pengelompokan penilaian ulangan 
harian yang dilakukan sebelum di sebelum dilakukan siklus 1 menunjukkan terdapat tiga 
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kelompok nilai yang dibentuk, yaitu Kelompok A, Kelompok B, dan Kelompok C. Tidak 
ada siswa yang memperoleh nilai antara 85 hingga 100 (Kelompok A), sementara ada tiga 
siswa yang masuk ke dalam Kelompok B dengan nilai antara 65 hingga 84, dan semuanya 
sudah tuntas. Sementara itu, sepuluh siswa berada dalam Kelompok C dengan nilai di 
bawah 65, yang menunjukkan bahwa mereka belum tuntas dalam pembelajaran 
tersebut. Dengan demikian, dari total 13 siswa yang dinilai, hanya tiga siswa (23,1%) yang 
berhasil tuntas, sedangkan 10 siswa (76,9%) masih perlu peningkatan. 

Setelah dilaku akan ulangan harian pada Siklus 1 mata pelajaran IPS di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 11 Banjar k eelas IV, dengan kompe etensi dasar 1.1 yaitu membaaca peta 
linngkungan seteempat menggunakan skala sederhana, diperoleh hasil sebagai berikut. 
Pada tanggal 3 Oktober 2022, terdapat 13 siswa yang dinilai. Dari hasil penilaian, dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas siswa telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
yang ditetapkan sebesar 65. Nilai tertinggi dalam ulangan harian tersebut adalah 100, 
sedangkan nilai terendah adalah 50. Rata-rata nilai ulangan kelas IV pada Siklus 1 adalah 
80. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah berhasil memahami 
kompetensi dasar dalam membaca peta lingkungan menggunakan skala sederhana pada 
mata pelajaran IPS. Namun, masih terdapat beberapa siswa yang perlu meningkatkan 
hasil belajar mereka untuk mencapai ketuntasan minimal. Maka penelitian dilanjutkan 
pada siklus 2. 

Siswa yang dinilai dalam pembelajaran IPS pada Siklus 2. Total nilai yang diperoleh 
adalah 1.040, dengan rata-rata nilai siswa sebesar 80. Nilai tertinggi yang dicapai adalah 
100, sedangkan nilai terendah adalah 50. Selanjutnya, nilai siswa tersebut dapat 
dikelompokkan menjadi tiga kelompok berdasarkan rentang nilai. Terdapat 4 siswa 
(30,8%) yang masuk ke dalam kelompok A dengan nilai antara 85 hingga 100, dan 
semuanya sudah tuntas. Kelompok B terdiri dari 7 siswa (53,8%) dengan nilai antara 65 
hingga 84, dan juga sudah tuntas. Sementara itu, terdapat 2 siswa (15,4%) yang masuk ke 
dalam kelompok C dengan nilai di bawah 65, dan belum tuntas. Dalam pembelajaran 
tersebut, sebanyak 11 siswa telah mencapai nilai di atas 65 dan sudah tuntas, sehingga 
persentase sisw aa yang sudah tuuntas mencapai 804,6%, sedangkan siswa ya nng bellum 
tuntas hanya 150,4%. Dari hasil pengamatan dan evaluasi, terlihat adanya peningkatan 
dalam beberapa aspek pembelajaran IPS pada kompetensi dasar Membaca peta 
lingkungan setempat menggunakan skala sederhana. Beberapa aspek yang mengalami 
peningkatan antara lain minat siswa terhadap mata pel lajaran IPS, keaktifan ssiswa dalam 
belajar di kel las, pelaksana aan pembel lajaran yang leb iih terstruktur dan efektif, serta 
peningkatan rata-rata has iil belajar sebeesar 25,2% da rri 63,9 mennjadi 80. Meskipun 
demikian, terdapat dua siswa, yaitu Muhammad Noor Hafizi dan Muhammad Syarif, yang 
belum mencapai target pembelajaran.   

 

6. KESIMPULAN 
Dapat disimpulkan dari uraian di atas bahwa penggunaan me edia peta daapat 

meningkaatkan prestasi bel lajar IPPS paada topik peeta li ingkungan seteemp aat bagi siswaa kelaas 
IV. Meedia p eeta digunakan untuk meniingkatkan haasil beellajar IPS pa ada konseep peeta 
liingkunngan seteempat kareena meelalui m eedia ini, siswaa dapaat memperoleh pemahaman 
mengenai posisi suatu tempat yang tepat sesu aai araah maata angin. Sela iin ituu, peenggunaaan 
meedia peeta dap aat mengurangi i ketergantungan pada pengajaran verbal dalam proses 
pembelajaran, sehingga dapat membuat pembelajaran lebih menarik, menyenangkan, 
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dan tidak monoton. Dalam konteks ini, penulis ingin membberikan beberapa saran yang 
dihaarapkan dapat menjadi masukkkan bagi para pembaca terkait dengan penggunaan 
"Media Peta" dalam pembelajaran IPS. Pertama, disarankan agar guru-guru 
menggunakan media peta sebagai alat bantu yang efektif dalam mengajar konsep 
lingkungan setempat kepada siswa. Media peta dapat membantu siswa 
memvisualisasikan dan memahami dengan lebih baik informasi yang terkandung dalam 
peta. Kedua, guru-guru perlu mengembangkan kreativitas dalam memilih dan 
menggunakan media pembelajaran. Selain media peta, terdapat berbagai macam alat 
bantu pembelajaran ya ang dapat digunaakan untuk mempeerkaya pengalama an belajar 
si iswa. Dengan mengembangkan kreativitas dala am pemilihan media pemb eelajaran, guru 
dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Selanjutnya, 
bagi siswa, penting untuk diingatkan bahwa mata pelajaran IPS sebenarnya mudah 
dipelajari. Siswa perlu melepaskan rasa takut dan meningkatkan kepercayaan diri dalam 
mempelajari IPS. Dengan sikap yang positif dan motivasi yang tinggi, siswa dapat 
memperkaya pemahaman IPS dengan mengembangkan kreativitas mereka sendiri dan 
melakukan inovasi dengan mengg gunakan alat bantu yang seesuai dengan maateri 
pembelajaraan. Selain itu, peran sekolah juga sangat penting dalam mendukung 
penggunaan "Media Peta" dalam pembelajaran IPS. Sekolah perlu memberikan 
dukungan penuh keepada g gu rru-gurru dalaam melaks aanakan inovvasi pembeelajaran dan 
memfasiliitasi segaala kebutuhaan yaang diperlu ukan gguru untuk memperl lancar prooses 
pembelajaaran denngan mengg gunakan "Media Peta". Selain itu, sek oolah juga peerlu 
memberikan keseempatan kepada guruu-guru untuk meninggkatkan kemammpuan dan 
mengembangkkan profesionalisme mereka melalui pel latihan, penaataran, atau kegiaatan 
Kelompok Kerja Guru (KKG). Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan 
pembelajaran IPS di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri 11 Banjar dapat menjadi lebih 
efektif dan menyenangkan bagi siswa. Penggunaan "Media Peta" sebagai alat bantu 
pembelajaran IPS telah membuktikan keefektifannya dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa, dan dengan dukungan dari guru, siswa, dan sekolah, diharapkan pembelajaran IPS 
dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang optimal bagi para siswa. 
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